ABSTRAK

Dalam beberapa tahun terakhir, aplikasi kesehatan mobile (M-Health) telah
menjadi solusi penting dalam memberikan pelayanan kesehatan jarak jauh.
Namun, adopsi teknologi ini di Indonesia belum optimal, terutama karena
kekhawatiran terhadap faktor keamanan dan privasi pengguna. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor keamanan (security) terhadap
adopsi aplikasi kesehatan di Indonesia dengan menggunakan metode Deep
Learning, khususnya algoritma Recurrent Neural Network (RNN). Data
diperoleh melalui wawancara dengan ibu-ibu usia produktif di Bandung, yang
menggunakan berbagai aplikasi kesehatan seperti Halodoc dan Alodokter. Hasil
wawancara kemudian dianalisis menggunakan Natural Language Processing
(NLP) untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan faktor-faktor keamanan
yang mempengaruhi keputusan pengguna. Evaluasi model menunjukkan bahwa
faktor perceived security dan security memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat adopsi aplikasi kesehatan, dengan akurasi model mencapai
71.04% menggunakan batch size 64. Meskipun aspek attack menunjukkan
performa yang lebih rendah, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan
penting dalam pengembangan aplikasi kesehatan yang lebih aman dan dapat

dipercaya oleh pengguna.
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